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RINGKASAN 

Praktek Lapangan Industri (PLI) adalah syarat bagi mahasiswa D3-Teknik 

Sipil UNP untuk menyelesaikan akhir kuliahnya. Penulis melakukan Praktek 

Lapangan Industri (PLI) pada proyek pembangunan Gedung Perkantoran Pemko 

(Kantor Walikota) Padang di By Pass Aie Pacah Padang. 

Selama penulis melakukan Praktek Lapangan Industri (PLI), penulis 

mengamati pelaksanaan pekerjaan proyek di lapangan dan penulis menemukan 

beberapa hal menarik yang salah satunya akan dijadikan sebagai studi kasus yang 

akan dituangkan kedalam Proyek Akhir oleh penulis. Temuan menarik yang di 

angkat oleh penulis menjadi studi kasus yaitu : ”Metoda PengawasanPile Cap 

pada Pembangunan Gedung Perkantoran Pemko (Kantor Walikota) 

Padang” 

Pile cap merupakan elemen struktur yang menyatukan atau mengikat dan 

pengaku satu atau beberapa tiang pancang terhadap kolom atau elemen struktur 

lainya dan pile cap terbuat dari beton bertulang dengan ukuran dan jumlah 

tulangan yang telah ditentukan berdasarkan hasil perhitungan. 

 Setiap item pekerjaan pada pelaksanaan pekerjaan proyek harus dilakukan 

pengawasan terhadap sumber daya tenaga kerja, material, peralatan dan metoda 

pengerjaan pilecap. Sehingga didapat  hasil yang baik. Item pekerjaan pilecap 

dilakukan pengawasan yaitu pengawasan pekerjaan penggalian pilecap, 

pengawasan pekerjaan pembobokan atau pemotongan kepala pondasi tiang 

pancang, pengawasan pekerjaan pemasangan bowplank,pengawasan pekerjaan 

lantai kerja, pengawasan pekerjaan bekisting, pengawasan pekerjaan penulangan, 

pengawasan pengecoran dan perawatan pilecap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Proyek 

Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 30 September 2009 di kota 

Padang  telah meluluh lantakan sebagian wilayah Sumatera Barat. Musibah 

gempa bumi itu tidak hanya menelan korban jiwa tetapi juga merusak berbagai 

infrastruktur dan sarana-sarana pelayanan masyarakat, rumah sakit, gedung 

sekolah, jalan, jembatan dan bangunan lainnya. 

Gedung Kantor Walikota Padang yang dikenal dengan sebutan Balai 

Kota Padang terletak di pusat Kota Padang yang bersebelahan dengan Pasar 

Raya dan Polresta Padang. Selain tempat Walikota dan Wakil Walikota 

Padang berkantor, di Balai Kota Padang juga terdapat kantor Sekretaris 

Daerah, para Asisten, beberapa badan  serta seluruh bagian sekretariat daerah 

Kota Padang.  

Di Balai Kota ini juga terdapat Kantor Pusat Pelayanan Terpadu (KP2T) 

sebagai lembaga pelayanan masyarakat dengan sistem satu pintu. Ruang kerja 

walikota, wakil walikota, sekretaris daerah, asisten administrasi, dinas 

kominfo dan ruang pressconference, berada pada gedung peninggalan kolonial 

Belanda yang merupakan salah satu bangunan cagar budaya di Kota Padang. 

Gedung ini mengalami rusak ringan pada saat gempa 30 September 2009 yang 

lalu, namun dengan beberapa perbaikan masih dapat digunakan kembali. 

Sedangkan dua gedung lagi yaitu gedung sisi timur berlantai 4 dan gedung 



dibelakangnya berlantai 3, mengalami rusak berat dan tidak dapat digunakan 

lagi. Khusus di sektor pelayanan publik yang biasanya dipusatkan di kantor 

pemerintahan kota Padang di Balai Kota jalan M. Yamin No. 57 Padang, saat 

ini sebagian besar di pindahkan di komplek Terminal Regional Bengkuang 

(TRB) Aie Pacah, dan sebagian lagi tersebar di beberapa tempat dalam 

wilayah kota Padang. Sehingga perlu di bangun kembali gedung Kantor 

Walikota Padang yang baru di komplek Terminal Regional Bengkuang (TRB).  

Adapun latar belakang dari pembangunan Gedung Kantor Walikota 

Padang : 

1. Gedung  Kantor Walikota Padang yang lama sudah tidak dapat digunakan 

lagi karena gedung tersebut sudah rusak  akibat musibah bencana alam. 

2. Gedung Kantor Walikota Padang yang lama sudah tidak mampu 

menampung jumlah beberapa badan  serta seluruh bagian sekretariat 

daerah Kota Padang. 

3. Gedung Kantor Walikota Padang yang lama memiliki lahan yang sempit 

dan tidak dapat dikembangkan bangunan baru. 

4. Pembangunan Kantor Walikota yang baru dibangun di daerah yang 

memiliki lahan yang luas yaitu di daerah Aie Pacah,   lokasi ini merupakan 

jalur akses evakuasi tsunami. 

(Sumber : Dokumen Proyek) 

  

 

 



B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

Dalam Pembangunan Gedung Perkantoran Pemko (Kantor Walikota) 

Padang ini memiliki tujuan yaitu :  

1. Mewujudkan gedung Kantor Walikota dalam satu kesatuan pusat 

perkantoran Pemerintah Kota Padang yang kontruksi bangunan dapat 

dipertanggungjawabkan, kuat dan tahan serta aman dalam      

pemanfaatannya dan terkesan megah, monumental, berwibawa, bersih, 

nyaman dan ramah lingkungan (green building). 

2. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi mutu 

berbasiskan sinergisitas antara pemerintah dan masyarakat. 

3. Meningkatkan kinerja para pegawai Gedung Kantor Walikota Padang. 

4. Meningkatkan  kehidupan beragama dan berbudaya berdasarkan adat 

basandi syarak, syarak basandi kitabullah. 

(Sumber : Dokumen Proyek) 

Adapun manfaat dari Pembangunan Gedung Perkantoran Pemko (Kantor 

Walikota)  Padang adalah : 

1. Membuka lapangan pekerjaan dan  meningkatkan pendapatan penduduk di 

sekitar  daerah pembangunan Gedung Perkantoran Pemko (Kantor 

Walikota)  Padang. 

2. Menjadikan daerah Aie Pacah sebagai pusat kantor Pemerintahan Kota 

Padang. 

3. Menjadikan daerah Aie Pacah sebagai sentral ekonomi. 

(Sumber : Dokumen Proyek) 



C. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan proyek akhir ini penulis akan membahas beberapa 

masalah yang disusun dalam metode penulisan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang proyek, tujuan dan manfaat 

proyek serta sistematika pembahasan penulisan proyek akhir ini. 

BAB II Laporan Kegiatan Lapangan 

Bab ini menguraikan tentang kerja praktek lapangan meliputi 

deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, proses pelaksanaan proyek, 

pelaksanaan kegiatan lapangan serta temuan-temuan menarik 

selama melakukan praktek lapangan. 

BAB III Studi Kasus 

Bab ini menguraikan tentang perumusan masalah yaitu masalah 

apa saja yang akan dibicarakan pada proyek akhir ini, landasan 

teori dan metodologi pemecahaan, data dan pengolahan, dan 

pemecahan masalah atau analisa hasil. 

BAB IV Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap kegiatan praktek 

lapangan dan kasus yang dibahas. 

 

 

 

 




